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Kabupaten Toraja Utara adalah
salah satu daerah yang terkenal
dengan pariwisata,yaitu objek 
wisata alam,dan objek wisata  
budaya

Museum seni dan Budaya

Bagaimna ?

Pengumpulan data :

1. Data primer
2. Data Sekunder

Tujuannya ?? 

  Dimana ?? 

Untuk memenuhi kebutuhan,
beberapa fasilitas dan sarana 
yang belum di miliki oleh 
kabupaten toraja utara

Lokasi site :
Berada di kelurahan singki’,
kecamatan Rantepao,
kabupaten Toraja Utara.

Programing

Analisis

Konsep

- Studi Literatur
- Studi Preseden

Transformasi Gambar
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PROFIL DAN GAMBARAN FISIK DAERAH TORAJA UTARA

 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sungai Sa’dan

Lo’ko’ Mata

Batutumonga

Londa

To’ Palawa’ Tilanga’

Air mancur lili’kira Danau butan (limbong)

Kabupaten Toraja Utara dengan luas wilayah 1.151,47 km2 atau sebesar 2,5 % dari luas 
Provinsi Sulawesi Selatan (46.350,22 km2), secara yuridis terbentuk pada tanggal 21 Juli 
tahun 2008 dengan terbitnya Undang-Undang Nomor 28 tahun 2008, dimana sebelumnya 
wilayah ini merupakan bagian dari Kabupaten Tana Toraja.  Secara administrasi Kabupaten 
Toraja Utara terdiri dari 21 (dua puluh satu) kecamatan 

Secara administrasi Kabupaten Toraja Utara berbatasan sebagai berikut : 

§ Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Mamuju (Propinsi Sulawesi Barat), 

dan Kabupaten Luwu Utara; 

§ Sebelah t imur berbatasan dengan Kabupaten Luwu, dan Kota Palopo; 

§ Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Tana Toraja; 

§ Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Tana Toraja.  

Secara geografis, Kabupaten Toraja Utara terletak antara 2o – 3o Lintang Selatan 

dan 119o – 120o Bujur Timur.   Wilayah Kabupaten Toraja Utara memiliki tipologi 

sebagai wilayah pegunungan dengan ketinggian 704 – 1.646 meter dpl.  Sementara 

dalam hal iklim, termasuk beriklim tropis dengan suhu berkisar antara 14o -26o 

celcius dengan tingkat kelembaban udara antara 82 % - 86 %. 
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LATAR BELAKANG

TORAJA UTARA   

Jumlah wisatawan 2012

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sa’dan To’barana’

Sa’dan Sangkombong

Kawasan Rumah Adat Pallawa’

Art Center dan Pusat Kota

Pasar Bolu Toraja Utara

Objek wisata Londa

Penanian

Selayang Pandang
Toraja Utara terletak di wilayah pegunungan tengah Provinsi Sulawesi Selatan
* Secarah Administratif, sejak juni 2008 Toraja Utara terbentuk dari hasil pemekaran, yaitu Tanah Toraja ibukota Makale 
dan Toraja Utara sendiri beribukota Rantepao.
* Salah satu sektor unggulan di Toraja Utara adalah Pariwisata di antaranya berupa objek wisata budaya dan objek wisata 
alam.
* Upacara adat dan ritual masyarakat Toraja Utara seperti rambu solo’(upacara kematian) dan rambu tuka’ (upacara 
kegembiraan)merupakan
 salah satu kegiatan yang menarik wisatawan ke Toraja Utara.
* Adanya pemekaran wilayah menyebabkan pemerintahan kabupaten Toraja Utara mengembangkan sektor pariwisata 
melalui program dan kegiatan melalui :

Karena pemekaran wilayah sehingga terdapat beberapa fasilitas dan sarana yang tidak dimiliki oleh kabupaten Toraja Utara
dan masuk dalam program pembangunan :
1. Kantor Dinas Pemerintahan 
2. Pasar Seni
3. Museum dll
Untuk benda-benda peninggalan budaya masyarakat Toraja seperti artefak dan benda-benda berharga lainnya di simpan di
rumah tongkonan milik pemangku adat,salah satunya adalah tongkonan sangalla’yang kemudian di jadikan museum.
Di Toraja Utara umumnya,tiap desa atau (lembang)memiliki koleksi benda-benda ini hanya akan dipertunjukkan apabila ada 
acara daerah atau festival.  

 

 

 

 

Koleksi Museum di Tongkonan Sangalla’
Museum Buntu Kalando adalah satu-satunya museum yang ada di Tana Toraja dan menyimpan 
benda-benda pusaka yang jumlahnya sekitar 700 jenis koleksi. Museum ini tepatnya berada di 
Kecamatan Sangalla’dengan jarak + 10km dari kota Makale–ibukota TanaToraja.  

MUSEUM ini sebenarnya adalah tongkonan yang dimiliki oleh keluarga Puang Sangalla. Tongkonan 

ini kemudian difungsikan sebagai museum oleh Pemerintah Tana Toraja. Di dalamnya tersimpan 

berbagai benda pusaka dan peninggalan budaya Toraja jaman dulu. 
Alat Pertanian Alat - alat dapur Alat Tenun Barang-barang antik Pakaian adat kebesaran Alat musik Senjata Tradisional

Roda Pengangkut
jaman dulu

KEKURANGAN : 
•Tidak terdapat sistem pmeliharaan dan pengelolaan museum yang layak 
•Sistem manajemen museum tidak diperhatikan 
•Lokasi cukup jauh dari pusat kota 
•Kondisi halaman yang tidak terawat menciptakan suasana yang kurang menarik bagi 
pengunjung 
•Tidak adanya sistem keamanan yang layak mengakibatkan benda-benda tertentu tidak 
dipajang, kecuali saata cara daerah.  
•Kondisi museum yang dihuni oleh pemilik rumahnya mengakibatkan pengunjung kurang bebas. 
Sejak krisis moneter tahun 1997   

Keberadaan museum ini kurang mendapat perhatian dari pemerintah maupun masyarakat 

setempat baik itu dari segi pemeliharaan benda-benda koleksi maupun dana pengelolaan museum. Sumber: Skripsi Resti Tandilinggi
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Potensi sebagai tempat wisata

Masyarakat 

Wisatawan lokal Wisatawan luar Negri  

Sasaran pengguna museum

 

 

 

 

Kuburan bayi,Kambira Museum Buntu Kalando,Sangalla’

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Tersedianya jaringan infrastruktur 
pada lokasi

Kenyamanan seperti :
-Kebersihan
-Pelayanan

 Akses Menuju gedung museum mudah 
 di jangkau

 Lokasi tidak jauh dari pusat kota

 Fasilitas pendukung pada gedung 
 museum yang sesuai standar

 

 

PERENCANAAN MUSEUM SENI DAN BUDAYA

 

Kenapa kelurahan singki’,ba’lele ?

1. Fungsi kawasan sebagai Areal pengembangan/pembangunan sarana perkantoran dan bangunan
   pelengkap.
2. Dekat dengan pusat kota
3. Dekat dengan pusat-pusat perbelanjaan
4. Sangat mudah di akses dari berbagai tempat

Kenapa Museum ?

1. Saat ini kurangnya fasilitas pendukung sebagai tempat untuk mengelola dan mempromosikan hasil karya
    seni dan budaya Toraja
2. Belum ada wadah resmi untuk menampung para pengrajin dan seniman Toraja dalam berkarya.
3. Di Toraja Utara belum ada museum

Kenapa Museum di kawasan singki’ ?

1. Di kawasan singki’ terdapat beberapa tempat penghasil pakaian adat Toraja,alat musik 
   tradisional,dan patung
2. Memenuhi peraturan dan standar untuk merancang sebuah museum
3. Tersedianya jaringan Infrastruktur
4. Dekat dengan beberapa objek wisata

 
peninggalan sejarah tdiak diimbangi 
dengan pemeliharaan dan pengelolaan
yang baik

Museum 

FUNGSI

 

Untuk melestarikan benda-benda
peninggalan masyarakat Toraja

 

Di jadikan landmark untuk kawasan 
tersebut

 

Tetap mencerminkan filosofi hidup 
masyarakat Toraja 

Media Edukatif Media Atraktif 
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 konsep perancangan
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ZONNING
Zonning dan sirkulasi luar bangunan (site)

 

 

 

 

    

1 .  P a d a  b a g i a n  p e n z o n n i n g a n  
    didasari dengan analisis kebutuhan program
   dan juga pola kegiatan pengunjung beserta
     pengelolah dan karyawannya. Anak panah yg
    Berwarna hitam merupakan pola masuk dan 
  keluar pada site yang langsung mengarah 
     ke tempat parkir.

3. Ruang parkir di letakkan di area bagian depan
    dekat dengan jalan masuk,di sebelah kiri dan
    kanan bangunan utama.

2. Ruang Utama merupakan fasilitas pelayanan 
    umum,unit ini merupakan inti penting dalam
    gedung museum,sehingga peletakannya harus
    mudah di akses oleh unit-unit yang lain.   

4. Masih merupakan ruang utama,unit yang penting
  namun di diletakan di bawah bangunan bawah 
    tanah,dan lebih ke semi public.

5. Ruang untuk fasilitas layanan teknik dan layanan 
  service,unit berfungsi untuk kelangsungan gedung
    Museum di letakkan di dekat unit utama,agar mudah
    di akses.   

6. Ruang pengelolah merupakan area kantor pengelolah.
    diletakkan berdekatan dengan unit utama,agar mudah
 di akses pleh pengunjung yang berkepentingan. 
    

7.Sebuah bukit yang di
   atas puncaknya terdapat
   menara salib.   

8. Terdapat Rumah adat tradisional
     Toraja (Tongkonan),dan di lengkapi
     dengan lumbungnya.   

9. Terdapat sebuah kuburan batu, sampai saat ini
     masih di gunakan oleh masyarakat setempat.   

 

 

 

 

Sirkulasi dalam bangunan

Bangunan utama

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Sirkulasi Pengelolah/Karyawan

Sirkulasi Pengunjung  

Zonning Vertikal

Pada bagian penzonningan vertikal ini akan direncakan untuk 3 lantai. 1 lantai
berada di bawa tanah,masih di fungsikan untuk unit utama,namun semi public

 

 

 

 

 

 

 

 

Konsep Sirkulasi kendaraan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jalur masuk motor 

Jalur keluar mobil 
 Jalur keluar motor

 Jalur masuk mobil 

Sirkulasi Jalan  

Orientasi bangunan menghadap ke arah Selatan 
(menghadap ke Ba’lele singki’)
Sinar matahari dapat diperoleh cukup maksimal karena
 di sekitar site tidak ada bangunan yang terlalu tinggi 
sehingga sinar matahari tidak terhalangi.
Dan juga dapat diolah untuk mengurangi pemakaian 
energi  penerangan pada siang hari. Untuk mengurangi 
kelebihan sinar matahari pada bangunan dapat 
dilakukan
dengan mekanisme kontrol cahaya alami (shading 
devices,reflective glass, double fasade , dll)

Luas total kebutuhan ruang = 9581,46 m2

Luas site = 18000 m2

KDB = maksimum 60 %

Luas massa bangunan = 10800 m2

sisa Luas site = 1218,54 m2 akan dipergunakan sebagai ruang terbuka hijau



Kondisi Tapak Site
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*Sirkulasi Pejalan kaki *Sirkulasi Kendaraan *Kebisingan *Orientasi Bangunan
*View dari Site

*Sirkulasi Pejalan kaki

    

 

sirkulasi depan site

*tidak adanya jalur pedestrian
bagi pejalan khaki pada pinggir
jalan depan site

Sirkulasi kendaraan 1 arah pada jalan depan 
site

   

   

: kebisingan terhadap site

* Kebisingan dari arah jalan raya
disebelah selatan diakibatkan 
ramainya
jalan oleh kendaraan dan mobil proyek.

 : orientasi bangunan komersil sekitar 
site

*Kebanyakan bangunan komersil 
 membelakangi site,dan tidak semua
bangunan komersial sekitar site yg     
berorientasi ke arah jalan

1 view menghadap ke jalan  ( X )
2 view menhadap Menara salib  dari 
    site (OK )
3 view menghadap ke persawahan dibagian
   timur site ( OK )
4 view menghadap ke arah utara  site    
dengan kuburan batu ( OK )

Potongan a - a

Gambaran  rencana
*Sirkulasi Kendaraan *Kebisingan *Orientasi bangunan *View dari site

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jalur masuk motor                       

Jalur keluar mobil 
 Jalur keluar motor

 Jalur masuk mobil 

Sirkulasi Jalan  

 Bangunan bioskop yang direncanakan
berorientasi ke jalan.

view ke arah jalan 
sebagai 
orientasi bangunan,
menempatkan tanama 
sebagai pembatas

view yang kurang baik 
disiasati
dengan pagar yang 
tinggi dan
dilapisi tanaman tinggi.

 

 

 Potongan a - a
Potongan a - aPotongan b - b

Potongan Potongan c - c 

              

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

   

      

 

 
 

  
 

 

 

 

 
 

   

 

 

 

 

 
 

 
 

 

  

 

 
 

  
 

 

 

 

 
 

   

 

 

 

 

 
 

 
 

 

  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Menara salib

Kuburan Batu

SawahSungai

 

 

 

 

Menara salib

Kuburan Batu

SawahSungai

 

 

 

 

Menara salib

Kuburan Batu

SawahSungai

 

 

 

 

Menara salib

Kuburan Batu

SawahSungai

 



Konsep Perancangan 
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Konsep display koleksi museum menggunakan dua sistem :
1. Display dengan sitem lepas dan 
2. Displey yang menempel pada interior.

www.aaqeastend.com

1. Display dengan sitem lepas  

untuk menampilkan foto, dan pakaian adat     

Kayu     

Kaca     

Kayu     

untuk menampilkan patung, perhiasan
dan barang peninggalan lainnya.

1. Display dengan sitem tempel dinding  

Kaca     

Kayu     

Kaca     

Kayu     

ketinggiannya disesuaikan dengan ukuran
tinggi obyek yang mau ditampilkan.

untuk menampilkan lukisan dan gambar yang lainnya.

dinding

kaca

Indonesia.travel     

anthonyn.blogspot.com     
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4.Diorama
Diorama            Menurut suasana sebenarnya            Gambar, bentuk 
boneka,maket.
Area pameran              konsep museum

 

 

  

 

SISTEM INFORMASI
Sistem keterangan yang menempel pada display yaitu memberikan 
keterangan atau informasi secara tertulis kepada pengunjung. Sistem
ini digunakan untuk memberikan keterangan pada masyarakat      
pada tiap-tiap benda koleksi.

2. Audiovisual
Audiovisual digunakan sebagai penjelasan lebih lengkap dari
sistem keterangan yang menempel pada benda koleksi yang 
diperlihatkan melalui tayangan audio visual. 
Contohmedia yang digunakan: proyektor, TV flat.

SISTEM PENCAHAYAAAN

a) Pencahayaan Umum
?Lampu Fluoreresens(Fluorescent lamp)
   Menghasilkan cahaya yang merata untuk memenuhi
   kebutuhan fungsional berbagai aktivitas.
   Pengunaan:area perkantoran 
   Armatur: general lighting

Bentuk tabung linearBentuk kompak 
(compact flourescent lamp)

a) Pencahayaan Khusus
?Lampu Pijar(Incandescent Lamp) 
  Menghasilkan warna kekuningan yang mampu 
  Menciptakan suasana hangat, akrab danlebih alami.
?Lampu Halogen
  Pada tipe incandescent, lampu halogen dengan watt 
  rendah dapat memancarkan cahaya putih yang lebih
  seimbang.
  Pencahayaan tiap ruang pada galeri:
  1. Hall dan resepsionis :
      a.penerangan utama: down light jenis lampuPCL 15
          watt -cahaya kuning
      b.penerangan tambahan:
         lampu sorot (spot light) jenis lampu halogen 20    
watt- cahaya kuning

mohammadsole.blogspot.com

nasionalkompas.com

Sistem display pada kain

Sistem display pada kain 
terdiri dari macam cara yaitu :

1. Di gantung
2. Diletakkan di dasar vitrin
3. Menggunakan patung

Digantung : 

- usahakan tidak ada bagian
  yang terlipat
- bila kainnya berat,bagian
  bawa hendaknya di 
  letakkan flat pada dasar 
  vitrin
- untuk media gantung 
  menggunakan bahan yang
  halus,sehingga tidak
  merusakan kain, seperti
  pipa PE.

Diletakkan di dasar vitrin

Digantung

Menggunakan Patung
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2.Ruang pamer
a.penerangan utama: down light
   jenis lampu fluoresens 20 watt (dimmer) -cahaya 
   kuning fluoresens down light 18 watt
b.penerang tambahan: wall light, suspension lighting.
  jenis lampu: lampu pijar-cahaya kuning
  c. peneranganbarang pamer: lampu sorot (spot light)
  jenis lampu halogen 20 watt -cahayakuning 

Gambar: Dimmer untuk lampu
Contoh lampu flouresens

Dimmer : alat yang berfungsi untuk mengatur tingkat terang
                  redupnya cahaya lampu  

Jenis lampu bohlam- amatur 
down light.

Amatur wall light.

Amatur suspension lighting

Sensitifitas Koleksi Terhadap Cahaya:
1.Koleksi sangat sensitif, yaitu tekstil, kertas, lukisan cat 
   air, foto berwarna. Kekuatan terhadap cahaya adalah
   50 lux untuk 3000 jam pameran / tahun atau 150 lux 
   untuk 250 jam/tahun.
2.Koleksi sensitif; yaitu koleksi cat minyak, foto hitam 
   putih, tulang, kayu. Kekuatan terhadap cahaya 
adalah 
   200 lux untuk 3000 jam pameran/tahun.
3.Koleksi kurang sensitif; yaitu koleksi batu, logam,  
gelas, keramik. Koleksi jenis ini tahan terhadap cahaya.

FASAD BANGUNAN

AREA BANGUNAN

Motif ukiran Toraja ornamen fasad bangunan  

 

Transformasi pola ukiran Toraja
ke dalam desain fasad bangunan

Transformasi

MASSA BANGUNAN

 

 

 

 Bangunan modern Bangunan Lama

Bangunan lebih dari 1 :
1. Bangunan utama
2. Bangunan penunjang  

Konsep Massa
Bangunan :
Denah Rumah 
Toraja

  

 

Bangunan Penunjang

nelva-amelia.blogspot.com

nelva-amelia.blogspot.com

carqocollective.com

Torajapariwisata.blogspot.com

melayuonline.com

Lebih merespon kealam dan budaya Toraja
seperti kuburan batu,dan upacara rambu solo’
upacara kematian.
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Konsep sistem struktur dan material 

 

PONDASI DAN KOLOM

Pondasi
Pada site yang kondisi tanahnya lunak dengan kandungan 
air tanah tinggi maka pondasi yang dapat digunakan ialah 
pondasi pelat beton bertulang.

Kolom
Struktur dan bentuk kolom menyesuaikan dengan desain 
bangunan yang ada. 
Struktur kolom menggunakan beton bertulang dengan
ukuran mengikuti bentang antar kolom.

DINDING

Dinding
Material dinding menggunakan bata, dan bagian
dinding luarnya bermotif ukiran toraja,untuk 
merespon bangunan tradisional Toraja.

Lantai
Material lantai menggunakan keramik,dengan
motif dan warna mengikuti suasana ruang.

Atap
Pada rancangan ini digunakan konstruksi atap tradisional tongkonan, stuktur 
rangka atap menggunakan rangka baja,dan penutup atap menggunakan genteng.

ATAP

ORNAMEN

1. Ukiran
2. Panel
3. Dinding Tongkonan               ukiran Toraja                   Motif Ornamen  

www.ebawe.de

www.propertykita.com

trukotruss98.blogspot.com

gepmatormksr.blogspot.com



Konsep Utilitas
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DATA

PENGHAWAAN SANITASI MECHANICAL & ELECTRICAL FIRE SAFETY 

ANALISIS

KESIMPULAN

Penghawaan Alami
Angin bertiup dari barat - 
Timur dan Barat daya- 
Timur Laut

 

Penghawaan Buatan

      Kipas Angin                                AC

Pada Area- area
Publik

Pada Area- area
Publik & Private

  

Penghawaan Alami

* Bukit Menara salib
* Kuburan Batu
* Arena Adu kerbau
  (Ma’pasilaga)
* Rumah Adat Tradis
   ional (Tongkonan)

Penghawaan Buatan

* Ruang Utama
* Ruang Pengelolah
* Layanan Service
* Perpustakaan dll

Penghawaan Alami
* Bukit Menara salib
* Kuburan Batu
* Arena Adu kerbau
  (Ma’pasilaga)
* Rumah Adat Tradis
   ional (Tongkonan)

Penghawaan Buatan
* Ruang Utama
* Ruang Pengelolah
* Layanan Service
* Perpustakaan dll

Sistem Jaringan air bersih

PAM
& 

sumur air
bersih

 Pompa  Water tower  Bangunan

 

Toilet(westafel)
Pantry
Retail

Backstage

 

Limbah 
 

Kotoran

Air Kotor

 

Bak Lemak

Bak Control

 

 

 

Septictank

 Ground tank

 

 

Sungai

 

Sumur peresapan 
air hujan

Sistem Jaringan air kotor

 

Flusing toilet urinoir 

Keran Taman 

Fire safety :
1. Hydrant
2. Sprinkler 

 Water tower

 

Pompa

 

Filter

 

Air Hujan

Sistem Jaringan air hujan

 

 

Keterangan :
Bagian yang di aliri air bersih
Area sumber air bersih

 

 

  

 
 

 

 

 

 

Keterangan :

Water Tower
Sumur air bersih

Bak kontrol
Jalur Air bersih

PLN

 

Gardu Trafo PLN

  

 
 

 

Gardu Trafo PLN

Genset Stabilisator

Meteran Listrik

 

 Photovoltaic

 
Sub dist.
Panel
penerangan

Sub dist.
Panel
Power

 

* Pompa air
* Fire alarm
* Sistem Komunikasi
* Sound System

 

* Bangunan
* Taman
* Open Teather
* Parkir

 

Ke panel
Distribusi

 

* Bangunan
* Taman
* Open Teather
* Parkir

MR

 

 
 

  
 

 Keterangan :

Listrik dari PLN,
PV cell,genset

 : Arah 
  distribusi 

 : Listrik dari
  PLN 

* Sumber Listrik dialirkan ke ruang M.E.
* Kemudian didistribusikan ke bangunan yang 
   terdapat SPD
* Dari SPD kemudian didistribusikan lagi ke bangunan
   Penunjang lainnya. 
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Keterangan :

 

 

: Genset 

: Main distribution
  Panel 

: Sub distribution

: Jalur arus listrik

: Listrik dari PLN

Listrik dari PLN,
PV cell,genset

G

SPD

MDP

Sistem Penanggalan kebakaran
1. Smoke detector min 1 tiap 75 m2
2. Sprinkler 1 tiap 10-20 m2,jarak maks 4,5 m
3. Hydrant dalam min 1 tiap jarak 30-40m
4. Hydrant luar min 1 tiap jarak 100m 
    (letaknya dapat diakses pemadam
    kebakaran)

Sumber: http://www.iklanmax.com

Pencurian
•penukaran barang yang asli 
dengan tiruan
•survey?keamanan?teknologi
?efektif?kameracctv 

comSumber: http://www.iklanmax.com
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